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Sebagal negara dengan populasi Muslim terbesar di duniadisertai prosentase belanja produk halal yang
tinggi, Indonesia sudah selayaknya bertransformasi menjadi sentraindustri halal dunia. Langkah yang dapat
dilakukan adalah memastikan kelayakan sumber daya manusia sebagai pemberdayanya serta didukung peran
pemerintah dalam manajemen berkala dan produktif. Kesadaran masyarakat Indonesia dalam memahami
nilai-nilai 1slami salah satunyatidak terlepas dari Pondok Pesantren dan sampai sekarang masih menduduki
posisi vital dalam menciptakan SDM yang Islami. Selain itu, isu pembangunan berkelanjutan yang sedang
berlangsung memiliki kesesuaian dengan prinsip ekonomi pesantren terkait pemberdayaan. Tentunya
penciptaan kondisi kewirausahaan muda Islami berkelanjutan harus memperhatikan semua pihak yang
terlibat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap
informan ahli pondok pesantren, akademisi, lembaga negara, dan wirausahawan atau santri senior.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam yang selanjutnya diproses menjadi
transkrip wawancara. Proses wawancara dilakukan dengan duatipe, yaitu (i) tatap muka di tempat
narasumber dan (ii) melalui media online. Jangka waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli-Oktober 2021.
Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan aplikasi QSR NVIVO 12. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekonomi pesantren dapat menjadi sentra pengembangan industri halal dengan menciptakan sumber
daya manusia lslami berkualitas terutama pada Pondok Pesantren Salafiyah dan Khalafiyah. Keunggulan
ekonomi pesantren adalah adanya konsep tolong menolong (pemberdayaan sosial), ekonomi mandiri
(pemberdayaan ekonomi), dan adaptif (pemberdayaan lingkungan) yang sesuai dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya, terciptanya kondisi tersebut tidak terlepas dari adanya dukungan
pemerintah dan lembaga, akademisi, pelaku usaha, sertalembaga keuangan yang merupakan stakehol der
dalam ekosistem kewirausahaan muda Islami berkelanjutan

...... As acountry with the largest Muslim population in the world accompanied by a high percentage of
spending on halal products, Indonesia should transform into a center for the world's halal industry. Steps that
can be taken are to ensure the feasibility of human resources as the enablers, supported by the government's
role in periodic and productive management. The awareness of the Indonesian people in understanding
Islamic valuesisinseparable from Pesantren and until now they still occupy avital position in creating
Islamic human resources. Thisis supported by the existence of economic learning in religious theory and
competence from its involvement in Pesantren economies activities. In addition, the ongoing issue of
sustainable development is compatible with the Pesantren economies principles regarding empowerment. Of
course, the creation of conditions for sustainable youth Islamic entrepreneurship must pay attention to all
parties involved. This research is a qualitative research using in-depth interviews with expert informants
from Pesantren, academics, state institutions, and entrepreneurs or senior students. The resulting data were
analyzed using the NVIVO 12 QSR application. The results of the study show that the pesantren economy
can become a center for the development of the halal industry by creating quality Islamic human resources,
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especially in salafiyah and khal afiyah pesantren. The economic advantages of 1slamic boarding schools are
the concepts of mutual help (social empowerment), independent economy (economic empowerment), and
adaptive (environmental empowerment) which are in accordance with the principles of sustainable
development. Furthermore, the creation of these conditions is inseparable from the presence of government
and institutional entrepreneurship, academics, business actors, and financial institutions which are
stakeholders in a sustainable young Islamic ecosystem.



